BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Terminologi Judul

Untuk memahami maksud arau makna dari judul penelitian ini maka ada

baiknya menguraikan definisi tiap kata dalam judul tersebut. Berikut merupakan

definisi perkata dalam judul ini:

a)

b)

Identifikasi

Secara umum, pengertian identifikasi adalah suatu tindakan atau
proses meneliti, mencari, menemukan, mencatat informasi dan data
mengenai sesuatu, fakta, atau seseorang. Identifikasi berasal dari kata
identik yang artinya sama atau serupa dengan, dan untuk ini dapat terlepas
dari nama latin. Identifikasi tumbuhan adalah menentukan nama yang benar
dan tempatnya yang tepat dalam klasifikasi. Pendapat lain menyebutkan arti
identifikasi adalah suatu bentuk interaksi sosial di dalam masyarakat dimana
seseorang memiliki kecenderungan atau keinginan untuk menjadi seperti
orang lain yang dikagumi atau idola.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), definisi
identifikasi dapat dijelaskan dalam tiga pengertian, yaitu: 1. Tanda
pengenal; bukti diri 2. Penetapan atau penentuan identitas seseorang, benda,
dan sebagainya. 3. Proses psikologi yang terjadi dalam diri seseorang
dimana orang tersebut secara tidak sadar membayangkan dirinya seperti
orang lain yang dikaguminya, dan meniru tingkah laku orang yang dikagumi
terebut. Sehingga pengertian mengidentifikasi adalah suatu proses
menentukan atau menetapkan identitas, baik itu individu, benda, fakta, dan

lain sebagainya.

Potensi

kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan;
kekuatan; kesanggupan; daya

potensi adalah suatu energi ataupun kekuatan yang masih belum

digunakan secara optimal. Dalam hal ini potensi diartikan sebagai kekuatan
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yang masih terpendam yang dapat berupa kekuatan, minat, bakat,
kecerdasan, dan lain-lain yang masih belum digunakan secara optimal,
sehingga manfaatnya masih belum begitu terasa. Sedangkan Sri Habsari
juga mencoba menjelaskan arti dari kata potensi, yang mana menurutnya
potensi adalah kemampuan maupun kekuatan pada diri yang dapat
ditingkatkan dan dikembangkan menjadi lebih baik dengan sarana dan
prasarana yang tepat dan baik
c) Masalah
sesuatu yang harus diselesaikan (dipecahkan); soal; persoalan:
Menurut  Sugiyono (2009:52) masalah diartikan sebagai
penyimpangan antara yang seharusnya dengan apa yang benar-benar terjadi,
antara teori dengan praktek, antara aturan dengan pelaksanaan, antara
rencana dengan pelaksana.
d) Wisata
bepergian bersama-sama (untuk memperluas pengetahuan, bersenang-
senang, dan sebagainya); bertamasya
Menurut undang-undang pemerintah nomor 10 tahun 2009 tentang
kepariwisataan menjelaskan pengertian dari wisata adalah perjalanan yang

dilakukan oleh seseorang atau kelompok.

2.2 Tinjauan Teori
2.2.1 Pariwisata

Ditinjau dari segi etimologisnya kata pariwisata berasal dari dua suku kata
pari dan wisata. Pari berarti banyak, berkali-kali dan berputar-putar sedangkan
Wisata berarti perjalanan atau berpergian. Jadi pariwisata berarti perjalanan yang
dilakukan secara berkali-kali dan berkeliling.

Menurut Wahab dalam Yoeti (1983), menyatakan bahwa pariwisata adalah
suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu dari suatu tempatke tempat
lain dengan maksud bukan untuk mencari nafkah dari tempat yang dikunjunginya,
tetapi semata-mata untuk menikmati perjalanan guna bertamasya / rekreasi untuk

memenuhi keinginan yang beragam. Pengertian ini sejalan dengan yang
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dikemukakan oleh Prof.Hunziker dan Kraft (dalam Kodhyat, 1996) mengemukakan

bahwa:

Pariwisata adalah keseluruhan hubungan dengan gejala-gejala atau
peristiwa yang timbul dari adanya perjalanan dan tinggalnya orang asing dimana
perjalanannya tidak untuk bertempat tinggal menetap dan tidak ada hubungan

dengan kegiatan untuk mencari nafkah.

Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pariwisata adalah kegiatan perjalanan dari pada wisatawan yang dilakukan secara
sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati obyek dan daya tarik wisata.
Wisata alam adalah bentuk kegiatan rekreasi dan pariwisata yang memanfaatkan
potensi sumberdaya alam, baik dalam keadaan alami maupun setelah ada usaha
budidaya, sehingga memungkinkan wisatawan memperoleh kesegaran jasmaniah
dan rohaniah, men-dapatkan pengetahuan dan pengalaman serta menumbuhkan

inspirasi dan cinta terhadap alam.

Obyek wisata alam adalah perwujudan ciptaan manusia, tata hidup seni-
budaya serta sejarah bangsa dan tempat atau keadaan alam yang mempunyai daya
tarik untuk dikunjungi. Selanjutnya Direktorat Perlindungan dan Pengawetan Alam
(1979) mengasumsikan obyek wisata adalah pembinaan terhadap kawasan beserta
seluruh isinya maupun terhadap aspek pengusahaan yang meliputi kegiatan
pemeliharaan dan pengawasan terhadap kawasan wisata. Obyek wisata yang
mempunyai unsur fisik lingkungan berupa tumbuhan, satwa, geomorfologi, tanah,
air, udara dan lain sebagainya serta suatu atribut dari lingkungan yang menurut
anggap-an manusia memiliki nilai tertentu seperti keindahan, keunikan,

kelangkaan, kekhasan, keragaman, bentangan alam dan keutuhan.

Menurut Spillane (1989) menyatakan obyek wisata adalah segala tempat
atau lokasi wisata yang mengandung berbagai unsur yang saling bergantung yang
dapat menarik para wisatawan untuk datang dan menikmati obyek tersebut.
Menurut Undang-Undang RI Tahun 2002 Tentang Pokok-Pokok Kepariwisataan
yang disebut dengan obyek wisata adalah segala sesuatu yang berupa dan berasal
dari alam dan budaya masyarakat serta potensi ekonomi yang dapat ditawarkan

25



untuk menarik minat wisatawan. Dalam bahasa Inggris istilah obyek dan daya tarik
wisata ini digunakan atau disebut dengan attraction yang berarti segala sesuatu yang
memiliki daya tarik, baik benda yang berbentuk fisik maupun non fisik. Sehingga

daya tarik adalah segalah sesuatu yang menarik untuk dikunjungi wisatawan.

Dengan demikian untuk suatu obyek wisata agar dapat dikunjungi harus
memiliki daya tarik dimana daya tarik tersebut harus memerlukan pengelolaan dan
pengembangan sehingga menjadi obyek wisata yang mampu menarik kunjungan.
Selain itu pengertian tentang wisatawan menurut INPRES No. 9 Tahun 1969
(dalam Pendit, 1996) menyatakan wisatawan adalah orang yang berpergian dari
tempat tinggalnya untuk berkunjung ke tempat lain dengan menikmati perjalanan

kunjungan.

2.2.2 Objek Wisata

Objek wisata adalah suatu tempat yang menjadi kunjungan wisatawan
karena mempunyai sumberdaya baik alamiah maupun buatan manusia, seperti
keindahan alam atau pegunungan, pantai flora dan fauna, kebun binatang, bangunan
kuno bersejarah, monumen-monumen, candi-candi, taritarian, atraksi dan

kebudayaan khas lainnya.

Menurut Fandeli, objek wisata adalah perwujudan dari pada ciptaan
manusia, tata hidup, seni budaya serta sejarah bangsa dan tempat atau keadaan alam
yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi wisatawan. Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan Pasal 1 ayat 5
mengatakan bahwa: “Daya tarik wisata adalah sesuatu yang memiliki keunikan,
keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan

hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan”.
Unsur yang terkandung dalam pengertian di atas dapat dipahami bahwa:

1. Setiap daya tarik wisata memiliki keunikan, keindahan.
2. Daya tarik dapat berupa alam, budaya, atau hasil karya manusia yang
berseni tinggi dan layak untuk dijadikan suatu produk.

3. Yang menjadi sasaran utama adalah wisatawan.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa objek wisata yaitu suatu tempat

yang menjadi kunjungan wisatawan karena mempunyai sumber daya. Dimana

sumber daya yang dimaksud adalah perwujudan dari pada ciptaan manusia, tata

hidup, seni budaya serta sejarah bangsa dan tempat atau keadaan alam yang

mempunyai daya tarik untuk dikunjungi wisatawan sehingga terjadi interkasi antara

sesama manusia.

Wisata berdasarkan jenisnya dapat dibagi ke dalam dua kategori, yaitu:

1.
a)

b)

d)

Wisata Alam, yang terdiri dari:

Wisata Pantai (Marine Tourism), merupakan kegiatan pariwisata yang
ditunjang oleh sarana dan prasarana untuk berenang, memancing,
menyelam, dan olahraga air lainnya, termasuk sarana dan prasarana
akomodasi, makan dan minum.

Wisata Etnik (Etnik Tourism), merupakan perjalanan untuk mengamati
perwujudan kebudayaan dan gaya hidup masyarakat yang dianggap
menarik.

Wisata Cagar Alam (Ecotourismi), merupakan wisata yang banyak
dikaitkan dengan kegemaran akan keindahan alam, kesegaran hawa udara
dipegunungan, keajaiban hidup binatang (margasatwa) yang langka, serta
tumbuh-tumbuhan yang jarang terdapat ditempat-tempat lain.

Wisata Buru, merupakan wisata yang dilakukan di negeri-negeri yang
memang memiliki daerah atau hutan tempat berburu yang dibenarkan oleh
pemerintah dan digalakkan oleh berbagai agen atau biro perjalanan.
Wisata Agro, merupakan jenis wisata yang mengorganisasikan perjalanan
ke proyek-proyek pertanian, perkebunan, dan ladang pembibitan dimana
wisata rombongan dapat mengadakan kunjungan dan tinjauan untuk tujuan

studi maupun menikmati segarnya tanaman sekitarnya.

2. Wisata Sosial-Budaya, yang terdiri dari:

a) Peninggalan sejarah kepurbakalaan dan monumen, wisata ini termasuk

golongan budaya, monumen nasional, gedung bersejarah, kota, desa,

bangunan-bangunan keagamaan, serta tempat-tempat bersejarah lainnya
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seperti tempat bekas pertempuran (battle field) yang merupakan daya tarik
wisata utama di banyak negara.

b) Museum dan fasilitas budaya lainnya, merupakan wisata yang berhubungan
dengan aspek alam dan kebudayaan disuatu kawasan atau daerah tertentu.
Museum dapat dikembangkan berdasarkan pada temanya, antara lain museum
arkeologi, sejarah, etnologi, sejarah alam, seni dan kerajinan, ilmu pengetahuan

dan teknolgi, industri, maupun dengan tema khusus lainnya.

Berdasarkan teori di atas dapat dipahami bahwa uraian tersebut sesuai dengan
objek wisata yang ada di Kecamatan Bungbulang yaitu wisata alam dan wisata
sosial-budaya. Adapun wisata alam, yang meliputi wisata pantai dan wisata cagar
alam. Sedangkan yang termasuk ke dalam wisata sosial-budaya adalah mengkaji
peninggalan bersejarah kepurbakalaan dan monument.

2.2.3 Wisatawan

Wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan untuk berlibur,
berobat, berbisnis, berolahraga serta menuntut ilmu dan menjunjungi tempat-
tempat yang indah atau sebuah negara tertentu. Organisasi Wisata. Dunia (WTO),
menyebut wisatawan sebagai pelancong yang melakukan perjalanan pendek.
Menurut organisasi ini, wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan
kesebuah daerah atau negara asing dan menginap minimal 24 jam atau maksimal

enam bulan di tempat tersebut.

Menurut pandangan psikologi, wisata adalah sebuah sarana memanfaatkan
waktu luang untuk menghilangkan tekanan kejiwaan akibat pekerjaan yang
melelahkan dan kejenuhan. Adapun ilmu sosiologi menilai pariwisata sebagai
rangkaian hubungan yang dijalin oleh pelancong yang bermukim sementara di
suatu tempat dengan penduduk lokal. Kata wisatawan (tourist), merujuk kepada
“orang” dalam pandangan umum, wisatawan menjadi bagian dari “traveller”, atau
“visitor”, untuk dapat disebut wisatawan, seseorang haruslah seorang “traveller”
atau seorang “visitor” ,. Seorang “visitor”, adalah seorang “traveller”, akan tetapi

tidak semua “traveller” adalah “tourist”™.
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Traveller memilik konsep yang lebih luas, yang dapat mengacu kepada
orang yang mempunyai beragam peran dalam masyarakat yang melakukan kegiatan
rutin ke tempat kerja, sekolah dan sebagai aktivitas sehari-hari, orang-orang dalam

kategori ini, sama sekali tidak dapat dikatakan sebagai tourist.

Krapf Hunziker, seorang pakar pariwisata meyakini bahwa wisata adalah
munculnya serangkaian hubungan dari sebuah perjalanan temporal yang dijalin
oleh seorang yang bukan penduduk asli. Pariwisata, berdasarkan seluruh
definisinya, adalah fenomena yang terus berkembang. Lebih dari itu, industri ini
telah menyelamatkan sejumlah negara dari krisis, dan memarakkan pertumbuhan

ekonominya.

Berdasarkan teori di atas, dapat dipahami bahwa wisatawan adalah orang
yang melakukan perjalanan ke suatu tempat dalam jangka waktu tertentu dengan
menggunakan sarana dan prasarana di tempat tersebut. Dengan memanfaatkan

fasilitas yang disediakan di daerah tujuan wisata tersebut.

2.2.4 Tinjauan Tentang Konsep 4A Daya Tarik Wisata
Menurut Cooper dkk (1995: 81) mengemukakan bahwa terdapat 4 (empat)
komponen yang harus dimiliki oleh sebuah objek wisata, yaitu: attraction,

accessibility, amenity dan ancilliary.

1. Attraction (Atraksi) Merupakan komponen yang signifikan dalam
menarik wisatawan. Suatu daerah dapat menjadi tujuan wisata jika
kondisinya mendukung untuk dikembangkan menjadi sebuah
atraksi wisata. Apa yang dikembangkan 5 menjadi atraksi wisata
itulah yang disebut modal atau sumber kepariwisataan. Untuk
menemukan potensi kepariwisataan di suatu daerah orang harus
berpedoman kepada apa yang dicari oleh wisatawan. Modal atraksi
yang menarik kedatangan wisatawan itu ada tiga, yaitu 1) Natural
Resources (alami), 2) Atraksi wisata budaya, dan 3) Atraksi buatan
manusia itu sendiri. Modal kepariwisataan itu dapat dikembangkan
menjadi atraksi wisata ditempat dimana modal tersebut ditemukan.
Ada modal kepariwisataan yang dapat dikembangkan sehingga
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dapat menahan wisatawan selama berhari-hari dan dapat berkali-
kali dinikmati, atau bahkan pada kesempatan lain wisatawan bisa
berkunjung ketempat yang sama. Keberadaan atraksi menjadi
alasan serta motivasi wisatawan untuk mengunjungi suatu daya
tarik wisata (DTW).

. Amenity (Fasilitas) Amenity atau amenitas adalah segala macam
sarana dan prasarana yang diperlukan oleh wisatawan selama
berada di daerah tujuan wisata. Sarana dan prasarana yang
dimaksud seperti: penginapan, rumah makan, transportasi dan agen
perjalanan. Dengan menggunakan prasarana Yyang cocok
dibangunlah sarana-sarana pariwisata seperti hotel, atraksi wisata,
marina, gedung pertunjukan, dan sebagainya. Adapun prasarana
yang banyak diperlukan untuk pembangunan sarana-sarana
pariwisata ialah jalan raya, persediaan air, tenaga listrik, tempat
pembuangan sampah, bandara, pelabuhan, telepon, dan lain-lain.
Mengingat hubungan antar sarana dan prasarana, sudah jelas bahwa
pembangunan prasarana pada umumnya harus mendahului sarana.
Ada saatnya prasarana dibangun bersama-sama dalam rangka
pembangunan sarana wisata. Suatu tempat atau daerah dapat
berkembang sebagai daerah tujuan wisata apabila aksesibilitasnya
baik. Ada hubungan timbal balik antara sarana dan prasarana.
Prasarana merupakan syarat untuk sarana, dan sebaliknya sarana
dapat menyebabkan perbaikan prasarana.

. Accessibility (Aksesibilitas) Accessibility merupakan hal yang
paling penting dalam kegiatan pariwisata. Segala macam
transportasi ataupun jasa transportasi menjadi akses penting dalam
pariwisata. di sisi lain akses ini diidentikkan dengan transferabilitas,
yaitu kemudahan untuk bergerak dari daerah yang satu ke daerah
yang lain. Jika suatu daerah tidak tersedia aksesibilitas yang baik
seperti bandara, pelabuhan dan jalan raya, maka tidak akan ada
wisatawan yang mempengaruhi perkembangan aksesibilitas di

daerah tersebut. Jika suatu daerah memiliki potensi pariwisata,
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maka harus disediakan aksesibilitas yang memadai sehingga daerah
tersebut dapat dikunjungi.

. Ancilliary (Pelayanan Tambahan) Pelayanan tambahan harus
disedikan oleh Pemda dari suatu daerah tujuan wisata baik untuk
wisatawan maupun untuk pelaku pariwisata. Pelayanan yang
disediakan termasuk pemasaran, pembangunan fisik (jalan raya, rel
kereta, air minum, listrik, telepon, dan lain-lain) serta
mengkoordinir segala macam aktivitas dan dengan segala peraturan
perundang-undangan baik di jalan rayamaupun di objek wisata.
Ancilliary juga merupakan hal-hal yang mendukung sebuah
kepariwisataan, seperti lembaga pengelolaan, Tourist Information,

Travel Agent dan stakeholder yang berperan dalam kepariwisataan.
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